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ABSTRAK

BASRI,. NPM 49831116FI15. PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP
PENGELOLAAN KAWASAN MANGROVE DI DESA SERUNI MUMBUL
KECAMATAN PRINGGABAYA KABUPATEN LOMBOK TIMUR.

Aktivitas masyrakat pesisir yang cukup tinggi disekitar kawasan mangrove
dikhawatirkan menggangu ekosisitem dan kelastarian mangrove. Seperti yang
terdapat di kawasan pesisir Desa Seruni Mumbul terdapat pengelolaan kawasan
mangrove sebagai tempat wisata dan pemukiman penduduk.

Perencanaan pengelolaan kawasan mangrove harus dimulai dari kesadaran
serta tindakan masyarakat yang positif supaya kawasan mangrove tetap lestari..
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap
pengelolaan kawasan mangrove.

Metode penentuan responden ditentukan secara purposive sampling,
dimana jumlah responden diambil sebayak 50 orang. Untuk memperoleh simpulan
data dianalisa secara diskriftip kulaitatif

Masyarakat pesisir di Desa Seruni Mumbul mengetahui dan memahami
tentang mangrove; a) Kawasan mangrove di Pesisir Seruni Mumbul saat ini
perlu/penting untuk dikelola agar dapat lestari, b) Bentuk pengelolaan kawasan
mangrove yang dilakukan harus melibatkan seluruh penduduk setempat, c) Perlu
adanya kerjasama antara pemerintah dan penduduk setempat dalam kegiatan
pengelolaan kawasan mangrove. Masyarakat pesisir di Desa Seruni Mumbul
setuju bahwa; a) Perlu adanya aturan dalam pengelolaan kawasan mangrove, dan
b) Pelanggaran terhadap aturan pengelolaan kawasan mangrove perlu diberikan
sangsi atau hukuman.

Masyarakat pesisir di Desa Seruni Mumbul tidak setuju apabila kayu dari
Mangrove dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari- hari karena
manfaat Mangrove sangat penting untuk menjaga keberlansungan hidup, baik dari
segi manfaat fisik dan biologi. Masyarakat Pesisir di Desa Seruni Mumbul setuju
kawasan Mangrove dikomersialisasikan dengan tujuan bisa mendatangkan
keuntungan- keuntungan untuk masytarakat setempat dan pemerintah.

Kata kunci: Persepsi masyarakat Pesisir, kawasan mangrove.
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ABSTRACT

BASRI. NPM  49831116FI15. COMMUNITY PERCEPTION OF
MANAGEMENT OF MANGROVE AREA IN SERUNI MUMBUL VILLAGE,
PRINGGABAYA DISTRICT, EAST LOMBOK DISTRICT.

The high activity of coastal communities around the mangrove area is
feared to disrupt mangrove ecosystems and ecosystems. As found in the coastal
area of Seruni Mumbul Village there is the management of mangrove areas as
tourist attractions and human settlements.

Mangrove area management planning must start from the awareness and
positive actions of the community so that the mangrove area remains sustainable.
The aim of the research is to determine the community's perception of mangrove
area management.

The method of determining respondents was determined by purposive
sampling, where the number of respondents was taken as many as 50 people. To
obtain conclusions, the data were analyzed in a descriptive manner

Coastal communities in Seruni Mumbul Village know and understand
about mangroves, a) The mangrove area on the Seruni Mumbul Coast needs to be
/ is important to be managed in order to be sustainable, b) The form of mangrove
management that is carried out must involve all local residents, c) There is a need
for cooperation between the government and local residents in mangrove area
management activities. Coastal communities in Seruni Mumbul Village agree
that; a) The need for rules in the management of mangrove areas, and b)
Violations of the rules for mangrove management need to be given sanctions or
penalties.

Coastal communities in Seruni Mumbul Village do not agree if the wood
from mangroves is used to meet the needs of daily life because the benefits of
mangroves are very important to maintain the sustainability of life, both in terms
of physical and biological benefits. Coastal Communities in Seruni Mumbul
Village agree that the Mangrove area is commercialized with the aim of bringing
benefits to local communities and the government

Keywords.: Coastal Community Perception, Mangrove Area.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan mangrove merupakan suatu usaha yang sangat kompleks
untuk dilaksanakan, karena kegiatan tersebut sangat membutuhkan sifat
akomodatif terhadap segenap pihak baik yang berada di sekitar wilayah maupun
di luar wilayah. Kegiatan ini dilakukan demi memenuhi kebutuhan dari berbagai
kepentingan, namun demikian sifat akomodatif ini akan lebih dirasakan
manfaatnya bilamana keberpihakan kepada masyarakat yang sangat rentan
terhadap sumberdaya mangrove, diberikan porsi yang lebih besar. Salah satu
strategi dalam pengelolaan sumberdaya alam, termasuk ekosistem mangrove
adalah pengelolaan berbasis masyarakat lokal (Amal & Baharudin, 2016).

Keterlibatan langsung masyarakat dalam mengelola sumberdaya alam
disuatu kawasan mangrove sangat dibutuhkan karena masyarakat akan
memikirkan, memformulasikan, merencanakan, mengimplementasikan,
memonitor dan mengevaluasi sesuatu yang menjadi kebutuhannya, baik dalam hal
perlindungan, pemanfaatan hasil dan rehabilitasi kawasan mangrove itu
sendiri (Amal & Baharudin, 2016).

Pengetahuan masyarakat terhadap mangrove diperoleh dari hasil interaksi
masyarakat dengan lingkungan yang telah berlangsung sangat lama, perubahan
alam yang terus terjadi mempengaruhi perubahan perilaku manusia secara dinamis

terhadap lingkungan fisik dan sosial masyarakat. kompleksitas perubahan



lingkungan yang terus terjadi dalam jangka waktu yang lama akan
mempengaruhi perception, cognition, motivation dan atitude dalam beradaptasi
dengan perubahan alam yang terjadi sehingga menghasilkan pengetahuan
masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan (Zulchaidir, 2015).

Tumbuhan mangrove banyak ditemukan di wilayah pesisir dan biasanya
didominasi pohon bakau. Tak terkecuali dipesisir Desa Seruni Mumbul dijumpai
ada beberapa tempat yamg ditumbuhi tumbuhan bakau. Mangrove yang terdapat
di pesisir Desa Seruni Mumbul merupakan hasil konservasi masyarakat dan
pemerintah setempat. Penduduk Desa Seruni Mumbul mayoritas bermata
pencaharian sebagai nelayan. Dengan demikian kehidupan para nelayan sangat
tergantung pada pasang surutnya air laut, serta terjaganya lingkungan hidup di
pesisir pantai tersebut. Sementara kawasan mangrove di Pesisir Desa Seruni
Mumbul ditemukan adanya beberapa pemanfaatan kawasan mangrove seperti:
sebagai tempat wisata dan sebagai tempat pemukiman penduduk (Profil Desa
Seruni Mumbul, 2018)

Kawasan mangrove di Desa Seruni Mumbul dimanfaatkan sebagai
kawasan ecotourism, dimana pengelolaan mangrove tersebut dilakukan oleh
pemerintah desa dengan melibatkan masyarakat Desa Seruni Mumbul. Eksistensi
destinasi wisata di sekitar kawasan mangrove akan menjadi ancaman terhadap
kelestarian mangrove apabila tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan destinasi
wisata yang berkelanjutan. Salah satu faktor penting dalam pengelolaan kawasan
mangrove yang bersinergi dengan destinasi ecotourism adalah persepsi

masyarakat yang meliputi pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap



kawasan mangrove itu sendiri. Untuk mengetahui persepsi masyarakat desa
Seruni mumbul terhadap mangrove, maka perlu dilakukan penelitian tentang
“persepsi masyarakat terhadap pengelolaan kawasan mangrove di desa Seruni
Mumbul Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur”.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap pengelolaan kawasan
mangrove di Desa Seruni Mumbul Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok
Timur?
1.3 Tujua Penelitian
Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pengelolaan kawasan
mangrove di Desa Seruni Mumbul Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok
Timur
1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan referensi bagi masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
mangrove secara berkelanjutan baik dari persepektif lingkungan, biologi,
sosial dan ekonomi
2. Sebagai referensi bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan
pengelolaan mangrove yang berkelanjutan
3. Sebagai bahan informasi bagi akademisi untuk melakukan penelitian lebih

lanjut, terutama sistem pengelolaan mangrove yang berkelanjutan



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persepsi

Persepsi secara umum sering diartikan sebagai cara pandang masyarakat
atau seseorang terhadap suatu obyek, baik itu obyek fisik maupun sosial.
Persepsiadalah suatu proses untuk membuat penilaian atau membangun kesan
mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan penginderaan
seseorang (Pahlevi, 2007)

Persepsi merupakan proses akhir dari suatu pengamatan yang diawali oleh
proses penginderaan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat indra, dan baru
kemudian individu menyadari tentang sesuatu yang dinamakan persepsi. Dengan
persepsi individu menyadari dapat mengerti tentang lingkungan yang ada di
sekitarnya maupun hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan
(Khairullah, indra, & Fatimah, 2016).

Persepsi merupakan proses akhir dari suatu pengamatan yang diawali oleh
proses penginderaan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat indra, dan baru
kemudian individu menyadari tentang sesuatu yang dinamakan persepsi. Dengan
persepsi individu menyadari serta mengerti tentang lingkungan yang ada di
sekitarnya maupun yang ada dalam diri individu tersebut (Walgito dan Bimo,

2002).



2.1.1 Pengetahuan

Pengetahuan merupakan sesuatu yang didapatkan dari hasil daya tahu
yang nantinya dapat berbentuk sebuah informasi.Proses dari daya tahu tersebut
seperti melihat, mendengar, merasakan, dan berfikir yang menjadi dasar manusia
dan bersikap dan bertindak. Jadi pengetahuan itu adalah milik dari isi pikiran
(Darmawan & Fadjarajani, 2016)

Hasil penelitian Sari & Lidiawati, (2018) di Muara Gembong Bakasi
Jawa Barat tentang persepsi masyarakat pesisir dalam pengelolaan ekosisitem
hutan mangrove menyatakan bahwa masyarakat mengetahui bahwa keberadaan
ekosistem mangrove dapat berfungsi sebagai pemecah ombak, menjadi pelindung
tepi pantai, mencegah terjadinya abrasi, menjaga stabilitas garis pantai, serta
menahan atau menyerap tiupan angin kencang dari laut ke darat. Selain itu akar
tanaman mangrove berperan dalam menjaga keberadaan air tanah, sehingga
berfungsi sebagai kawasan penyangga proses intrusi atau rembesan air laut ke
darat. Masyarakat menyadari hal tersebut, setelah banyak ekosistem mangrove
mangrove yang rusak dan menyebabkan air tanah di Desa Pantai Bahagia menjadi
asin akibat intrusi air laut

Kompleksitas perubahan lingkungan yang terus terjadi dalam jangka
waktu yang lama akan mempengaruhi perception, cognition, motivation dan
atitude dalam beradaptasi dengan perubahan alam yang terjadi sehingga
menghasilkan pengetahuan masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan

(Zulchaidir, 2015)



2.1.2 Sikap

Sikap merupakan predisposisi untuk melakukan atau tidak melakukan
suatu perilaku tertentu, sikap lebih pada suatu proses kesadaran yang sifatnya
individual. Sikap diartikan suatu kecenderungan secara tetap dapat memberikan
tanggapan menyenangkan atau sebaliknya terhadap objek, kecenderungan ini
merupakan hasil belajar, bukan pembawaan atau keturunan. Sikap dapat bersifat
positif dan dapat pula bersifat benda dan mengandung penilaian setuju - tidak
setuju atau suka - tidak suka (Setiawan & Purwanti, 2017)

Sikap masyarakat terhadap mangrove akan mempengaruhi dukungannya
terhadap keberhasilan upaya konservasi mangrove.Sikap masyarakat sangat
terkait dengan berhasil dan tidaknya, atau positif negatifnya perilaku masyarakat
dalam mendukung upaya pelestarian ekosistem kawasan mangrove tersebut.
Sumber daya di alam tidak dapat dilestarikan dan dikelola dengan baik tanpa
terlebih dahulu mengetahui sikap masyarakat terhadap lingkungan (setiawan &
purwanti, 2017)

2.1.3 Perilaku

Perilaku merupakan segala perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh
makhluk hidup. Perilaku manusia adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu
sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan,
berbicara, menangis, tertawa, bekerja, dan sebagainya. Uraian di atas, perilaku
manusia yakni aktivitas manusia, baik diamati langsung, maupun yang tidak dapat

diamati oleh pihak luar (Notoatmodja, 2010)



Perubahan lingkungan yang terus terjadi dan semakin meningkatnya
frekuensi bencana telah mempengaruhi perilaku masyarakat dalam beradaptasi
dengan lingkungannya. Seperti perilaku masyarakat di Desa Pantai Bahagia
sering menebang pohon mangrove untuk dimanfaatkan sebagai kayu bakar dan
arang. Selain itu masyarakat juga memanfaatkan kayu tersebut sebagai bahan
bangunan dan buahnya diolah untuk dodol. Aktivitas masyarakat tersebut
dilakukan demi memenuhi kebutuhan hidup mereka serta memanfaatkan potensi
mangrove untuk peningkatan pendapatan keluarga. Setiap perilaku yang
beroperasi dalam suatu lingkungan dengan cara tertentu, menghasilkan perubahan
dalam lingkungan tersebut, perilaku merupakan karakteristik utama makhluk
hidup (Setiawan & Purwanti, 2017)

2.2 Mangrove

Mangrove merupakan hutan yang terdapat di wilayah pesisir yang selalu
atau secara teratur tergenang air laut dan terpengaruh oleh pasang surut air laut
dan memiliki berbagai fungsi bagi lingkungan dan masyarakat disekitarnya.
Mangrove digunakan menggambarkan suatu jenis komunitas pantai tropis yang
paling banyak adalah beberapa spesies pohon dan semak yang khas atau yang
memiliki manfaat untuk tumbuh dalam perairan asin (Sari & Lidiawati, 2018)

Setiawan & Purwati, (2017) menyatakan mangrove adalah berbagai jenis
vegetasi dari tingkat sedang hingga tinggi yang tumbuh disepanjang garis pantai
tropis dan subtropis.dan semak-semak yang tumbuh disepanjang daerah pasang
surut atau daerah muara sungai. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa hutan

mangrove merupakan salah satu jenis hutan yang banyak ditemukan pada



kawasan muara dengan struktur tanah rawa dan atau padat. Umumnya jenis
pohon yang dapat tumbuh di hutan bakau sangat terbatas, dikarenakan airnya yang
bersifat payau.

2.2.1 Ekosisitem Mangrove

Kawasan mangrove merupakan habitat (rumah) bagi berbagai jenis
burung, reptilia, mamalia dan jenis-jenis kehidupan lainnya, sehingga kawasan
mengrove menyediakan keanekaragaman (biodiversity) dan plasma nutfah yang
tinggi serta berfungsi sebagai sistem penunjang kehidupan. Dilihat dari fungsi
fisik, maka dengan sistem perakaran dan kanopi yang rapat serta kokoh, kawasan
mangrove juga berfungsi sebagai pelindung daratan dari gempuran gelombang,
tsunami, dan perembesan air lautlainnya.Selanjutnya dinyatakan bahwa potensi
ekonomi mangrove diperoleh dari tiga sumber utama, yaitu hasil kawasan,
perikanan estuarin dan pantai, serta wisata alam. Selain itu, kawasan mangrove
dapat dimanfaatkan kayunya secara lestari untuk bahan bangunan, arang
(charcoal) dan bahan baku kertas. Kawasan mangrove juga merupakan pemasok
larva ikan, udang dan biota laut lainnya (Nanlohy et al., 2014).

Fungsi ekosisitem mangrove di wilayah pesisir bukan hanya penting
sebagai pelindung fisik, tetapi juga sebagai bagian terintegrasi dari eksositem
wilayah pesisir lainnya, seperti ekosistem terumbu karang dan ekosistem padang
lamun (Pontoh, 2011). Keberadaan mangrove dapat memberikan berbagai
manfaat, diantaranya ialah sebagai stabilitator kondisi pantai, mencegah terjadinya

abrasi dan intrusi air laut, sebagai sumber keanekaragaman biota akuatik dan non-



akuatik, sebagai sumber bahan yang dapat dikonsumsi masyarakat dan lain
sebagainya (Yuliasamaya et al., 2014).
Selain memiliki fungsi ekologi, mangrove juga memiliki fungsi sosial ekonomi
yang bermanfaat dalam menopang kehidupan ekonomi masyarakat. Fungsi sosial
ekonomi mangrove dapat diperoleh secara optimal dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Persepsi responden mengenai fungsi sosial-ekonomi
mangrove perlu diukur sebagai salah satu cara untuk mengetahui kontribusi
sosial-ekonomi mangrove bagi kehidupan masyarakat (Setiawan & Purwati,
2017).
2.2.2 Pengelolaan Mangrove

Pengelolaan mangrove yakni sebuah usaha yang sangat sederhana untuk
dilakukan, karena kegiatan ini sangat membutuhkan sifat akomodatif terhadap
segenap pihak yang berada di sekitar kawasan dan di luar kawasan. Pada
dasarnya kegiatan ini dilakukan demi memenuhi kebutuhan dari berbagai
kepentingan. Namun, sifat akomodatif akan lebih dirasakan manfaatnya bila
mana keberpihakan kepada masyarakat yang sangat rentan terhadap sumberdaya
mangrove, diberikan bagian porsi yang lebih besar. Pengelolaan berbasis
masyarakat mengandung arti keterlibatan langsung masyarakat dalam mengelola
sumberdaya alam disuatu kawasan. = Mengelola disini mengandung arti
masyarakat memikirkan, merencanakan, mengimplementasikan, memonitor, dan
mengevaluasi sesuatu yang menjadi kebutuhannya, baik dalam hal perlindungan,
pemanfaatan hasil dan rehabilitasi hutan mangrove (Amal & Ichsan Invani

Baharuddin, 2016)
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Menurut Iwang, (2018), upaya untuk memperbaiki kawasan mangrove

yang sudah rusak serta usaha yang harus dilakukan untuk melestarikannya adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Penanaman kembali mangrove sebaiknya melibatkan masyarakat;

Pengaturan kembali tata ruang wilayah pesisir. .;

Peningkatan kesadaran masyarakat untuk menjaga memanfaatkan mangrove
secara bertanggung jawab;

Izin usaha dan lainnya hendaknya memperhatikan aspek konservasi.;
Peningkatan pengetahuan masyarakat dan menerapkam kearifan lokal tentang
konservasi;

Peningkatan pendapatan masyarakat pesisir;

Penegakan hukum



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019 sampai dengan bulan
September 2019 di kawasan mangrove Desa Seruni Mumbul Kecamatan
Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : alat tulis
(buku tulis dan balpoin), kuesioner, kamera dan buku identifikasi mangrove.

3.3 Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data ini dilakukan dengan 2 (dua) Metode yaitu
observasi dan wawancara. Pengumpulan data diawali dulu dengan observasi
lapangan yang meliputi pengamatan terhadap seluruh kawasan mangrove dan
masyarakat yang tinggal langsung dikawasan pesisir tersebut. Setelah itu baru
kemudian dilakukan wawancara langsung dengan responden yang tinggal di
pesisir Desa Seruni Mumbul terkait dengan persepsinya terhadap pengelolaan
mangrove, yang meliputi pengetahuan, sikap, dan perilaku.

Variabel penelitian ini adalah penekanan pada kriteria persepsi masyarakat
tentang pengelolaan kawasan mangrove. Variabel persepsi penilaian masyarakat
ini dijabarkan dalam dua puluh kriteria penilaian. Populasi dan sampel yang
digunakan disesuaikan dengan ruang lingkup dan tujuan riset Populasi adalah

keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010). Populasi dalam penelitian ini
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adalah keseluruhan masyarakat pesisir yang memanfaatkan kawasan
mangrove secara ekonomi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 orang yang
memanfaatakan kawasan mangrove sebagai destinasi ecofoutism dan melakukan
aktivitas memanfaatkan eksosistem mangrove. Subjek dalam penelitian ini
bersifat homogen, sehingga dilakukan pengambilan sampel secara representatif
dan penarikan sampel dilakukan secara random atau acak.

Pengumpulan data, menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dengan cara wawancara menggunakan kuisioner serta observasi.
Data sekunder diperoleh dari berbagai tulisan dan sumber-sumber data lainnya
yang relevan dengan penelitian ini.

3.4 Karektristik Responden

Dalam penelitian ini penentuan responden ditentukan secara purposive
sampling dimana responden diambil sebanayalk 50 orang responden yang
masing-masing berasal dari tiga dusun yaitu Dusun Kampung Mandar, Dusun
Kampung Sasak, dan Dusun Kampung Dames. Penentuan 50 jumlah responden
diyakinai bisa mewakaili jumlah kesuluruhan penduduk lokasi penelitian. Hal ini
sesuai dengan pendapat untuk penentuan jumlah responden minimal 10% dari
jumlah total populasi (Sugiono 2014). Secara umum umur responden ditentukan
mulai dari 17 — 65 tahun, diharapkan responden inilah yang mampu memberikan
informasi terkait dengan pengelolaan kawasan mangrove di desa Seruni Mumbul.
3.5 Analisa Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

analisis diskriptif kualitatif, yaitu metode analisis yang berusaha menjelaskan
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kondisi objek kajian menurut kriteria-kriteria tertentu sehingga bisa memberikan
gambaran yang sesungguhnya terjadi ditempat penelitian tersebut (Sugiyono,

2014).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Kondisi Umum Lokiasi Penelitian

Desa Seruni Mumbul merupakan salah satu Desa yang terletak di wilayah
administratif kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur. Desa Seruni
Mumbul terdiri dari tiga dusun yaitu dusun Kampung Mandar, dusun Kampung
Sasak, dan dusun Kampung Dames. Adapun batas-batas wilayah Desa Seruni
Mumbul terdiri dari :
a. Sebelah utara : Gunung Malang
b. Sebelah selatan : Labuhan Lombok
c. Sebelah timur : Labuhan Lombok
d. Sebelah barat : Puncak Jeringo

Desa Seruni Mumbul mempunyai luas wilayah 14.412 Ha dengan
peruntukan pemanfaatan yang cukup beragam, antara lain: kawasan mangrove,
kawasan pemukiman, kawasan wisata konvensional, kawasan pertanian, kawasan
perkebunan, kawasan perkantoran dan kawasan industri. Jumlah penduduk Desa
Seruni Mumbul 5.787 jiwa, terdiri dari 2.959 jiwa laki-laki dan 2.828 jiwa
perempuan. Masyarkat desa seruni mumbul terdiri dari berbagai suku, antara lain:
suku Sasak, suku Mandar, suku Makasar, suku Bugis, suku Jawa, suku Samawa,

suku Mbojo, dan suku Bali.
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Mata pencaharian masyarakat desa Seruni Mumbul terdiri dari petani

nelayan, buruh, peternak, pengusaha kecil dan menengah, pegawai dan lain-lain.

(Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Seruni Mumbul Berdasarkan Mata Pencaharian

No Pekerjaan Laki-laki Perempuan

1 Petani 175 orang 98 orang

2 | Buruh tani 32 20

3 Buruh migran 56 orang 42 orang

4 | Pegawai Negri Sipil 19 orang 8 orqng

5 Pengerajin industri rumah - 27 orang
tangga

6 | Pedagang keliling 14 orang 3 orang

7 | Peternak 75 orang 6 orang

8 | Nelayan 828 orang -

9 | Montir 4 orang -

10 | Bidan swasta - 6 orang

11 | Perawat swasta - 5 orang

12 | Pembantu rumah tangga 8 orang 19 orang

13 | TNI 4 orang -

14 | POLRI 3 orang -

15 | Pensiunan PNS/TNI/POLRI | 7 orang -

16 | Pengusaha kecil dan 8 orang 649 orang
menengah

17 | Dukun kampung terlatih - 1 orang

18 | Dosen swasta - 1 orang

19 | Pengusaha besar 5 orang -

20 | Karyawan perusahaan 10 orang 5 orang
swasta

Sumber: Profil Desa Seruni Mumbul Tahun 2018

Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Kawasan Mangrove di Pesisir

Desa Seruni Mumbul. Masyarakat yang berdiam di wilayah pesisir harus merasa

memiliki dan bertanggung jawab untuk menjaga kelestarian sumberdaya

berkelanjutan (Nanlohy et al, 2014).

Untuk mencapai tujuan tersebut maka

masyarakat pesisir perlu dukungan kualitas sumberdaya manusia sebagai subjek
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dalam pengelolaan kawasan pesisir. Terdapat tujuh belas kriteria penilaian yang

digunakan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap pengelolaan kawasan

mangrove di Desa Seruni Mumbul. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

1.

2.

10.

11

12.

13.

14.

15.

Masyarakat yang mengetahui mangrove (P1)

Masyarakat yang faham dan sadar pengelolaan mangrove (P2)

Masyarakat yang mengetahui jenis -jenis sumberdaya mangrove (P3)
Masyarakat yang mengetahui dampak kerusakan mangrove (P4)
Masyarakat yang mengetahui faktor penyebab kerusakan mangrove (P5)
Masyarakat yang mengetahui manfaat budidaya mangrove (P6)
Masyarakat yang mengetahui maksud dari usaha pelestarian mangrove
(P7)

Masyarakat yang mengetahui fungsi ekonomis dari budidaya mangrove
(P8)

Masyarakat yang mengetahui manfaat dari pelestarian mangrove (P9)
Mangrove adalah bagian ekosistem biota laut yang harus dijaga

kelestariannya (P10)

. Budidaya mangrove dapat membantu perekonomian (P11)

Pemberdayaan kawasan mangrove menjadi obyek wisata alam (P12)
Menerapkan awik — awik desa untuk kelestarian mangrove (P13)

Perlu diadakan penyuluhan kepada masyarakat tentang pengelolaan
mangrove secara berkala dan berkesinambungan (P14)

Menggunakan pohon mangrove menjadi kayu bakar atau bahan bangunan

untuk kepentingan peribadi (P15)
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16. Kawasan mangrove dikomersialisasikan oleh pihak desa untuk dijadikan

kawasan pariwisata (P16)

17. Kawasan mangrove dijadikan tempat pemukiman (P17)

Ketujuh belas kriteria tersebut kemudian diskoring (persentase jawaban)

berdasarkan penilaian masyarakat untuk mengidentifikasi posisi keputusan

penilaian persepsi masyarakat dan keputusan penilaian didasarkan pada skor

rataan.

(Tabel 4.2)

Tabel 4.2 Kriteria Penilaian Persepsi Masyarakat Pesisir Desa Seruni Mumbul

No | Kriteria Penilaian Jawaban Responden Persentase
P1 | Masyarakat yang Mengetahui, 50 orang 100%
mengetahui mangrove Ragu-ragu -

Tidak Mengetahui -

P2 | Masyarakat yang paham | Tahu, 40 orang 80%
dan sadar  pengelolaan | Ragu-ragu, 8 orang 16%
mangrove Tidak mengetahui, 2 orang | 4%

P3 | Masyarakat yang Mengetahui, 45 orang 90%
mengetahui jenis -jenis Ragu-ragu, 4 orang 8%
sumberdaya mangrove Tidak mengetahui, 1 orang | 2%

P4 | Masyarakat yang Mengetahui, 50 orang 100%
mengetahui dampak Ragu-ragu -
kerusakan mangrove Tidak mengetahui -

P5 | Masyarakat yang Mengetahui,42 orang 84%
mengetahui faktor penyebab | Ragu-ragu, 2 orang 4%
kerusakan mangrove Tidak mengetahui, 6 orang | 12%

P6 | Masyarakat yang Mengetahui, 45 orang 90%
mengetahui manfaat Ragu-ragu, 3 orang 6%
budidaya mangrove Tidak mengetahui, 2 orang | 4%

P7 | Masyarakat yang Mengetahui, 42 orang 84%
mengetahui maksud dari Ragu-ragu, 6 orang 12%
usaha pelestarian mangrove | Tidak mengetahui, 2 orang | 4%

P8 | Masyarakat yang Mengetahui, 46 orang 92%
mengetahui fungsi Ragu-ragu, 1 orang 2%
ekonomis dari budidaya Tidak mengetahui, 3 orang | 6%
mangrove

P9 | Masyarakat yang mengetahui | Mengetahui, 47 orang 94%
manfaat dari pelestarian Ragu-ragu, 3 orang 6%
mangrove Tidak mengetahui -

P10 | Mangrove adalah bagian Setuju, 50 orang 100%
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ekosistem biota laut yang Tidak setuju -
harus dijaga kelestariaannya | Ragu-ragu -

P11 | Budidaya mangrove dapat | Setuju, 50 orang 100%
membantu perekonomian Tidak setuju -

Ragu-ragu -

P12 | Pemberdayaan kawasan Setuju, 42 orang 84%
mangrove menjadi obyek Tidak setuju, 6 orang 12%
wisata alam Ragu-ragu, 2 orang 4%

P13 | Menerapkan awiq — awiq Setuju, 50 orang 100%
Desa untuk kelestarian Tidak setuju -
mangrove Ragu-ragu -

P14 | Perlu diadakan penyuluhan | Setuju, 50 orang 100%
kepada masyarakat tentang | Tidak setuju -
pengelolaan mangrove Ragu-ragu -
secara berkala dan
berkesinambungan

P15 | Menggunakan pohon Setuju, 2 orang 4%
mangrove menjadi kayu Tidak setuju, 43 orang 86%
bakar atau bahan bangunan | Ragu-ragu, 5 orang 10%
(kepentingan peribadi)

P16 | Kawasan mangrove Setuju, 33orang 66%
dikomersialisasikan oleh Tidak setuju, 14 orang 28%
pihak Desa untuk dijadikan | Ragu-ragu, 3 orang 6%
kawasan pariwisata

P17 | Kawasan mangrove Setuju, 15 orang 30%
dijadikan tempat Tidak setuju, 19 orang 38%
pemukiman Ragu-ragu, 16 orang 32%

Sumber: Data Diolah Tahun 2019
4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden diketahui bahwa
masyarakat Desa Seruni Mumbul mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi
terhadap ekosistem mangrove. Hal ini dapat dilihat bahwa dari sembilan
pertanyaan yang diajukan yang berhubungan dengan pengetahuan responden
bahwa ; 1) 50 responden (100%) mengetahui dan memahami tentang Mangrove,
2) 45 responden (90%) mengetahui jenis-jenis sumberdaya mangrove seperti

terdapatnya berbagai biota laut antara lain ikan, kepiting, udang, kerang dan biota
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lainnya, dan mengetahui manfaat bududaya mangrove, 3) 42 (84%) mengetahui
penyebab kerusakan mangrove seperti menebang secara berlebihan tidak perduli
terhadap kawasan sekitar dan mengetahui maksud usaha dari pelestarian
mangrove seperti ; menjaga garis pantai agar tetap setabil dari deburan ombak,
pengurai limbah,dan tempat perkembang biakan berbagai biota. 4) 45 (90%)
Responden mengetahui manfaat budidaya mangrove, 47 (94%) mengetahui
manfaat dari melestarikan mangrove.

Pengetahuan masyarakat terhadap pengelolaan kawasan mangrove di
kawasan pesisir Desa Seruni Mumbu di atas, hampir memadai dengan hasil
penelitian sari & lidiawati, (2018) di Muara Gembong Bakasi Jawa Barat tentang
persepsi masyarakat pesisir dalam pengelolaan ekosisitem hutan mangrove
menyatakan bahwa masyarakat mengetahui bahwa keberadaan ekosistem
mangrove dapat berfungsi sebagai pemecah ombak, menjadi pelindung tepi
pantai, mencegah terjadinya abrasi, menjaga stabilitas garis pantai, serta menahan
atau menyerap tiupan angin kencang dari laut ke darat.

Berdasarkan hasil analisis persepsi terhadap empat kriteria diatas
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Seruni Mumbul mengerti pentingnya
kawasan mangrove dalam keberlangsungan hidup mereka. Masyarakat menyadari
bahwa kawasan mangrove perlu dikelola dengan baik agar kelestariannya tetap
terjaga. Masyarakat juga mengharapkan keikutsertaan atau turut berpartisipasi
dalam program-program pemerintah baik dari lingkup dusun/desa sampai

pemerintah daerah dalam pengelolaan kawasan mangrove yang berkelanjutan.
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Kriteria penilaian persepsi sikap masyarakat pesisir di Desa Seruni
Mumbul terhadap pengelolaan kawasan mangrove berdasalakan dari hasil
wawancara didapatkan masyarakat pesisir Desa Seruni Mumbul setuju bahwa; 1)
Mangrove adalah bagian ekosistem biota laut yang harus dijaga kelestariaannya,
2) Budidaya mangrove dapat membantu perekonomian, 3) Menyusun awiq— awiq
Desa untuk pengelolaan mangrove., dimana apabila terjadi pelanggaran terhadap
awiq- awiq pengelolaan kawasan mangrove perlu diberikan sangsi atau hukuman,
4) 50 (100%) respondeden menginginkan adanya penyuluhan dari pemerintah
tentang pengelolaan kawasan manmgrove secara berkala dan berkesinanmbungan.

Pengetahuan masyarakat selama ini sangat kurang tentang adanya aturan
dan sangsi dalam pengelolaan kawasan mangrove. Melalui penelitian ini
masyarakat setuju apabila pemerintah desa memfasilitasi penyusunan awig-awiq
dalam pengelolaan kawasan Mangrove. Masyarakat juga sepakat untuk mentaati
aturan yang dibuat untuk menjaga kelestarian kawasan mangrove, dan apabila
masyarakat melanggar aturan tersebut mereka bersedia dikenakan sangsi atau
hukuman sesuai dengan yang tercantum dalam, aturan yang ditetapkan.

Selanjutnya untuk kriteria penilaian persepsi perilaku masyarakat pesisir
Desa Seruni Mumbul terhadap pengelolaan kawasan mangrove; P15) 43
Responden menjawab tidak setuju, apabila penggunaan pohon mangrove menjadi
kayu bakar atau bahan bangunan untuk kepentingan peribadi. P16) 33 Responden
menjawab setuju apabila kawasan mangrove dikomersialisasikan oleh pihak desa
untuk dijadikan kawasan pariwisata. P17) Kawasan mangrove dijadikan tempat

pemukiman.. Penilaian persepsi masyarakat terhadap pengelolaan kawasan
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mangrove juga sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pengetahuan
masyarakat. Pengelolaan kawasan mangrove di Desa Seruni Mumbul harus dapat
dilaksanakan dengan baik. Kondisi ini akan sangat mendukung pelestarian
kawasan mangrove secara berkelanjutan. Masyarakat pada umumnya harus
diberikan pengetahuan berupa penyuluhan dan pelatihan terhadap pengelolaan
kawasan mangrove demi kelestarian kawasan mangrove. Mengingat rentannya
keberadaan hutan mangrove dan aktivitas masyarakat yang tinggal di sekitar hutan
mangrove dalam menjaga sumberdaya alamnya, maka peranan masyarakat dalam
menjaga kelestarian bahkan mengembangkan hutan mangrove menjadi suatu
hutan lingkungan pendukung ketersediaan sumberdaya alam laut menjadi sangat
penting (Cie et al, 2010). Persepsi masyarakat perlu diarahkan untuk selalu
menajaga dan melestarikan keberadaan kawasan beserta ekosistem mangrove.

Desa Seruni Mumbul memiliki kawasan mangrove 1,5 Ha. Kawasan
mangrove tersebut masih terbilang cukup baik bila dibandingkan dengan beberapa
Desa lainnya yang memiliki kawasan mangrove. Meskipun demikian masih
ditemukan ada beberapa titik dari kawasan mangrove tersebut rusak karena faktor
alam serta faktor lingkungan. Jumlah mangrove yang rusak ini terdapat & 5 are
dari jumlah keseluruhan kawasan mangrove yang ada di Desa Seruni Mumbul.
(Profil Desa Seruni Mumbul, 2018 ).

Dusun kampung Mandar dan dusun kampung Sasak termasuk pemukiman
yang bersentuhan langsung dari kawasan mangrove. Sementara dusun kampung
Dames tidak bersentuhan langsung dengan kawasan mangrove. Kondisi ini yang

kemudian membuat penulis mengambil responden dari dusun kampung Mandar
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42%, dusun kampung Sasak 40% dan dusun kampung Dames 8% yaitu dari 50
orang responden. Selanjutnya dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan
metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
diskriptif kualitatif, yaitu metode analisis yang berusaha menjelaskan kondisi
objek kajian menurut kriteria-kriteria tertentu sehingga bisa memberikan
gambaran yang sesungguhnya terjadi di tempat penelitian tersebut. demgan
persepsi didiskripsikan melalui hasil kuisioner semi tertutup yang kemudian
direduksi dengan persepsi, pengetahuan, sikap, dan perilaku.

Dari kegiatan penelitian di atas ditemukan adanya kawasan mangrove
yang telah dijadikan sebagi obyek wisata alam di Desa Seruni Mumbul yaitu
tanpa mengurangi maksud serta tujuan pengelolaan dan pelestarian kawasan
mangrove tersebut. Langkah tersebut merupakan terobosan yang positif yang
dilakukan oleh pemerintah setempat dan masyarakat di seputaran kawasan
mangrove di pesisir Desa Seruni Mumbul. Mengingat fungsi dari keberadaan
mangrove secara umum sebagai penyangga garis pantai, tempat habitat berbagai
jenis burung, reftilia, mamalia, dan jenis-jenis kehidupan lainya. Maka sangat
tepat sekali apa yang telah dilakukan oleh pemerintah Desa Seruni Mumbul
beserta masyarakat yang menjadikan kawasan mangrove dilingkungannya
menjadi tempat rekreasi/wisata, dengan menggabungkan pola pemberdayaan
lingkungan hidup menjadi satu kesatuan dengan upaya peningkatan ekonomi
masyarakat seputaran kawasan mangrove melalui bidang pariwisata.

Denda Seruni Mumbul sebuah karya yang sangat inspiratif dan motivatif,

yang mana tempat ini mulanya adalah bagian dari kawasan mangrove yang
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hampir tergerus oleh tingkat kepadatan penduduk di sekitarnya. Tempat ini nyaris
setiap detik digunakan oleh masyarakat setempat sebagi tempat pembuangan hasil

limbah rumah tangga.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1))

2)

3)

4)

Masyarakat pesisir di Desa Seruni Mumbul mengetahui dan memahami
tentang mangrove; a) Kawasan mangrove di Pesisir Seruni Mumbul saat
ini perlu/penting untuk dikelola agar dapat lestari, b) Bentuk pengelolaan
kawasan mangrove yang dilakukan harus melibatkan seluruh penduduk
setempat, c) Perlu adanya kerjasama antara pemerintah dan penduduk
setempat dalam kegiatan pengelolaan kawasan mangrove;

Masyarakat pesisir di Desa Seruni Mumbul setuju bahwa; a) Perlu adanya
aturan dalam pengelolaan kawasan mangrove, dan b) Pelanggaran
terhadap aturan pengelolaan kawasan mangrove perlu diberikan sangsi
atau hukuman;

Masyarakat pesisir di Desa Seruni Mumbul tidak setuju apabila kayu dari
Mangrove dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari- hari
karena manfaat Mangrove sangat penting untuk menjaga keberlansungan
hidup, baik dari segi manfaat fisik dan biologi;

Masyarakat Pesisir di Desa Seruni Mumbul setuju kawasan Mangrove
dikomersialisasikan dengan tujuan bisa mendatangkan keuntungan-

keuntungan untuk masytarakat setempat dan pemerintah.
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5.2 Saran

l.

Masyarakat pesisir di Desa Seruni Mumbul harus diberikan pengetahuan
tentang pentingnya manfaat mangrove dan pengelolaan kawasan
mangrove secara lestari.

Masyarakat perlu dilibatkan bersama-sama dengan pemerintah dalam
pengelolaan kawasan mangrove secara lestari.

Aturan dan sangsi perlu dibuat dalam suatu atruan tertulis berupa Perda

atau Peraturan desa untuk pengelolaan kawasan mangrove
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LAMPIRAN 2
Daftar Pertanyaan Untuk Masyarakat

PERSEPSI MASYARAKAT PESISIR TERHADAP
PENGELOLAAN MANGROVE DI PESISIR DESA SERUNI
MUMBUL KECAMATAN PERINGGABAYA KABUPATEN

LOMBOK TIMUR
Nama : Basri
Program Studi : Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan
Fakultas : Perikanan

Universitas Gunung Rinjani (UGR)

KUISIONER PENELITIAN
A. Identitas Responden
1. Nama
2. Umur :a.17-27thn  c.36-45thn  e. 56-65thn
b. 28-35thn  d. 46-55thn
3. Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
4. Pendidikan :a.SD. b. SMP. c. SMA/SMK/Sederajat.
d. Diploma/Sarjana. e. Tidak Sekolah
5. Pekerjaan : a. Nelayan. b. PNS.  c. Wiraswasta.
d. Petani . e. Tidak bekerja. d. Pekerja
pabrik.
6. Agama
7. Alamat s DUSUN T,
: Desa : Seruni Mumbul

B. PengeMengetahuian Masyarakat Terhadap Mangrove
1. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui mangrove?
a. Mengetahui
b. Ragu-ragu

c. Tidak Mengetahui
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. Apakah bapak/ibu/saudara/i memahami dan menyadari pentingnya ekosisitem

mangrove dalam menjaga kelastarian lingkungan?
a. Mengetahui
b. Ragu-ragu

c. Tidak Mengetahui

. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui bahwa terdapat potensi di kawasan

mangrove yang bisa dimanfaatkan oleh warga sekitar?
a. Mengetahui
b. Ragu-ragu

c. Tidak Mengetahui

. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui dampak dari kerusakan mangrove?

a. Mengetahui
b. Ragu-ragu
c. Tidak Mengetahui
. Abrasi adalah tergerusnya daratan garis pantai akibat kerusakan kawasan
mangrove, apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui hal tersebut?
a. Mengetahui
b. Ragu-ragu
c. Tidak Mengetahui
. Apakah bapak/ibu/saudara/i paham tentang budidaya mangrove?
a. Mengetahui
b. Ragu-ragu
c. Tidak Mengetahui

. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui maksud usaha pelestarian mangrove?
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a. Mengetahui
b. Ragu-ragu
c. Tidak Mengetahui
8. Apakah bapak/ibu/saura/i mengetahui nilai ekonomis dari budidaya
mangrove?
a. Mengetahui
b. Ragu-ragu
c. Tidak Mengetahui
9. Apakah bapak/ibu/saudara/i mengetahui manfaat pelestarian mangrove?
a. Mengetahui
b. Ragu-ragu
c. Tidak Mengetahui
C. Sikap Masyarakat Terhadap Mangrove
10. Bagaimana menurut bapak/ibu/saudara/i bila kawasan mangrove dijadikan
obyek wisata?
a. Setuju
b. Tidak setuju
¢. Ragu-ragu
11. Setujukah bapak/ibu/saudara/i dibuat awiqg-awiq desa untuk menjaga
kelestarian mangrove?
a. Setuju
b. Tidak setuju

¢. Ragu-ragu
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12. Setujukah bapak/ibu/saudara/i bahwa mangrove adalah ekosistem biota laut
yang harus dijaga kelestarianya?
a. Setuju
b. Tidak setuju
c. Ragu-ragu
13. Secara peribadi setujukah bapak/ibu/saudara/i bahwa budidaya mangrove
dapat membantu perekonomian?
a. Setuju
b. Tidak setuju
c. Ragu-ragu
14. Setujukah bapak/ibu/saudara/i bila diadakan penyuluhan secara berkala dan
berkesinambungan tentang cara pengelolaan mangrove?
a. Setuju
b. Tidak setuju
¢. Ragu-ragu
D. Perilaku Masyarakat Terhadap Mangrove
15. Setujukah bapak/ibu/saudara/i bila melihat orang yang masih menggunakan
mangrove menjadi bahan baku seperi, kayu bakar,bahan bangunan, dan lain
sebagainya?
a. Setuju
b. Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
16. Setujukah bapak/ibu/saura/i jika kawasan mangrove dikomersialisasikan?

a. Setuju



b. Tidak setuju
c. Ragu-ragu
17. Setujukah bapak/ibu/saudara/i jika mangrove dijadikan pemukiman?
a. Setuju
b. Tidak setuju

c. Ragu-ragu
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LAMPIRAN 3
Dokumentasi mulai dari observasi lokasi penelitian dan wawancara dengan
masyarakat pesisir desa Seruni Mumbul Kecamatan Pringgabaya Kabupaten

Lombok Timur

Gambar 2 kawasan mangrove rusak

L
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Gambar 3 lokasi wisata Denda Seruni Mumbul
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Gambar 4 wawancara dengan masyarakat Seruni Mumbul
: R L :
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